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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan hasil belajar dan minat 
antara siswa yang diberi pembelajaran menggunakan model Discovery Learning 
dengan yang diberi pembelajaran konvensional dan seberapa besar pengaruh 
model Discovery Learning tersebut terhadap hasil belajar siswa pada materi 
koloid. Metode penelitian ini menggunakan eksperimen semu dengan rancangan 
Nonequivalent Control Group Design. Sampel dipilih berdasarkan teknik 
sampling jenuh kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 
sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar dan 
angket Minat. Hasil analisis data menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang diajar menggunakan model Discovery Learning dengan 
siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran konvensional . Dari angket 
minat siswa diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol.  Nilai effect size menunjukkan bahwa model Discovery 
Learning memberikan pengaruh sebesar 33,89% terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa.  
Kata Kunci: Discovery Learning, Hasil belajar, Minat. 
 
Abstract: This study aims to determine differences in learning outcomes and 
interest among students who were learning to use the model given Discovery 
Learning with conventional learning and how much influence the model of 
Discovery Learning on student learning outcomes in colloidal material. This 
research method using a quasi-experimental design with Nonequivalent Control 
Group Design. Samples were selected based on sampling techniques saturated XI 
IPA 1 as an experimental class and class XI IPA 2 as the control class. Data 
collection tool used consisted of test results and questionnaires Interests. Results 
of the data analysis shows that there are differences in learning outcomes between 
students who are taught using a model of Discovery Learning with the students 
taught using conventional teaching methods. From questionnaires interests of 
students found that there is no difference between the experimental class and 
control class. The value of effect size  showed that the learning model of 
Discovery Learning effect of 33,89% of the student learning outcomes. 





lmu kimia memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat karena 
manusia  setiap hari tidak lepas dari zat-zat kimia. Ilmu kimia termasuk dalam 
rumpun Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang mempelajari segala sesuatu yang 
berhubungan dengan zat yaitu komposisi, struktur dan sifat, transformasi, 
dinamika dan energetika zat. Ilmu kimia mempelajari tentang teori, aturan-aturan, 
fakta, deskripsi dan peristilahan kimia (Depdiknas, 2006). Ada dua hal yang 
berkaitan dengan kimia yang  tidak dipisahkan, yaitu kimia sebagai produk 
(pengetahuan kimia yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori) dan 
kimia sebagai proses yaitu kerja imliah (E. Mulyasa, 2006).  
Kimia dipelajari tidak hanya bertujuan untuk menemukan zat-zat kimia 
yang langsung bermanfaat bagi kesejahteraan umat manusia, tetapi ilmu kimia 
dapat digunakan untuk memahami berbagai peristiwa alam yang ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari, mengetahui hakikat materi serta perubahannya, 
menanamkan metode ilmiah, serta dapat mengembangkan kemampuan dalam 
mengajukan gagasan-gagasan. Sesuai dengan tujuan pembelajaran kimia di SMA 
pada Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan Depdiknas (2006), yaitu agar siswa 
memahami konsep, prinsip, hukum, dan teori kimia saling berkaitan dan 
penerapannya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Depdiknas 2006 terdapat tiga permasalahan dalam pembelajaran 
IPA. Pertama, pendidikan sains masih berorientasi hanya pada produk 
pengetahuan dan kurang berorientasi pada proses sains. Kedua, pengajaran sains 
hanya mencurahkan pengetahuan tanpa didasarkan pada hasil kerja praktek atau 
praktikum. Ketiga,pengajaran sains berfokus pada guru karena siswa menjawab 
pertanyaan sesuai dengan diajarkan oleh guru atau tertulis dalam buku ajar. Siswa 
seharusnya menggali masalah sendiri dan menemukan jawaban atas masalahnya 
melalui praktikum atau percobaan. Akibatnya pembelajaran kimia menjadi 
kehilangan daya tariknya dan lepas relevansinya dengan dunia nyata yang 
seharusnya menjadi obyek ilmu pengetahuan tersebut. 
Hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Rasau Jaya bahwa proses 
pembelajaran masih terpusat pada guru. Guru masih mendominasi dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa lebih banyak menerima apa yang disampaikan guru 
daripada menemukan sendiri pengetahuan yang mereka butuhkan. Guru yang 
terlalu banyak menjelaskan materi pelajaran mengakibatkan siswa merasa bosan 
dan tidak tertarik untuk mengikuti pelajaran.  
Kurangnya minat siswa ini juga terlihat pada kurangnya siswa yang 
mengajukan atau memperhatikan guru pada proses pembelajaran berlangsung, 
siswa lebih memilih diam dalam proses pembelajaran, siswa terlihat bosan dalam 
proses pembelajaran, siswa mengobrol dengan teman sebangku, siswa tidak fokus 
dalam proses pembelajaran dan siswa hanya menunggu perintah guru.  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan data hasil belajar yang telah 
diuraikan dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang ada di SMA Negeri 1 
Rasau Jaya adalah proses pembelajaran yang masih berpusat kepada guru, siswa 
masih belum bisa membangun pengetahuan mereka sendiri.  Menurut 
Aunurrahman (2008) siswa itu dituntut untuk membangun pengetahuan sendiri. 
Penyelesaian permasalahan di atas memerlukan suatu model pembelajaran yang 




dapat menggabungkan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang sudah 
ada. Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi akan menimbulkan rasa 
ingin tahu siswa sehingga mendorong siswa untuk membangkitkan minat dan 
untuk memperbaiki hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan guru agar dapat membangun pengetahuan siswa sendiri yaitu dengan 
model pembelajaran Discovery Learning. 
Model Discovery Learning adalah metode yang menganggap siswa sebagai 
subyek sekaligus obyek pembelajaran yang memiliki kemampuan dasar untuk 
berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya (Hosnan, 
2014). Model Discovery Learning merupakan model yang lebih menekankan pada 
pengalaman langsung siswa dan lebih mengutamakan proses dari pada hasil 
belajar (Syah, 2004). Belajar  penemuan atau Discovery Learning merupakan 
suatu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah untuk 
pengembangan pengetahuan dan keterampilan. Pelaksanaan model pembelajaran 
Discovery Learning ini diantaranya guru menyajikan masalah dengan mengajukan 
inti masalah, siswa berusaha memecahkan dengan cara mengenal masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis hasil data, dan 
membuat kesimpulan serta menyampaikan hasil  penelitian dari masalah yang 
diteliti. 
Dalam konsep belajar, sesungguhnya model Discovery Learning merupakan 
pembentukan kategori atau konsep, yang memungkinkan terjadinya generalisasi 
(Kemendikbud, 2013). Dalam model Discovery Learning guru disini 
memfasilitasi proses belajar yang baik dan kreatif berdasarkan pada manipulasi 
bahan pelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. 
Manipulasi pelajaran ini bertujuan untuk memfasilitasi kemampuan siswa dalam 
berpikur untuk mempresentasikan apa yang dipahami sesuai dengan tingkat 
perkembanganya. 
Menurut Hosnan (2014:284) mengemukakan beberapa tujuan spesifik dari 
pembelajaran dengan penemuan, yakni sebagai berikut : 1) Dalam penemuan 
siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 
Kenyataan menunjukkan bahwa partisipasi banyak siswa dalam pembelajaran 
meningkat ketika penemuan digunakan; 2) Melalui pembelajaran dengan 
penemuan, siswa belajar menemukan pola dalam situasi konkert maupun abstrak, 
juga siswa banyak meramalkan informasi tambahan yang diberikan; 3) Siswa juga 
belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan menggunakan 
tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam menemukan; 4) 
Pembelajaran dan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja bersama 
yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengarkan dan menggunakan 
ide-ide orang lain; 4) Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa 
keterampilan-keterampilan, konsep-konsep dan prisip-prinsip yang dipelajari 
melalui penemuan lebih bermakna; dan 5) Keterampila yang dipelajari dalam 
situasi belajar penemuan dalam berbagai kasus, lebih mudah ditransfer untuk 
aktifitas baru dan diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru. 
Menurut Syah (2004) dalam mengaplikasikan model Discovery Learning, 
ada beberapa prosedur yang harus dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar 
secara umum, sebagai berikut: 1) Stimulation (Stimulasi/ pemberian rangsangan); 
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2) Problem statement (Pernyataan/ indentifikasi masalah); 3) Data collection 
(pengumpulan data); 4) Data processing (pengelolahan data); 5) Verifikation 
(pembuktian); dan 6)Generalization (menarik kesimpulan). 
Menurut Purwanto dalam Azmi (2011), pengertian hasil (product) 
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fugsional. Pengertian belajar adalah 
kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan (Suryabrata, 2005). Hasil 
merupakan suatu perubahan yang dilakukan oleh siswa dalam proses 
pembelajaran baik itu perilaku, sikap, maupum kemampuan dan pengetahuan 
siswa tersebut. Perubahan dapat diartikan terjadi peningkatan dan pengembangan 
yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu 
menjadi tahu, dari sikap tidak sopan menjadi sopan dan sebagainya. Menurut 
Ahmadi (2005), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan 
menjadi dua golongan, yaitu: 1) Faktor Psikis dan 2) Faktor fisik. 
Minat  belajar  adalah  salah  satu  bentuk  keaktifan  seseorang  yang 
mendorong  untuk  melakukan  serangkaian  kegiatan  jiwa  dan  raga  untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu  
dalam  interaksi  dalam  lingkungannya  yang  menyangkut kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  
Menurut  Safari  (2005)  definisi  konsep  minat  belajar  adalah pilihan  
kesenangan  dalam  melakukan  kegiatan  dan  dapat  membangkitkan gairah  
seseorang  untuk  memenuhi  kesediaanya  dalam  belajar.  Definisi operasional:  
minat belajar adalah skor siswa  yang diperoleh dari tes  minat belajar yang 
mengukur aspek : 1) kesukaan, 2) ketertarikan, 3) perhatian, dan  4)  keterlibatan.  
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah ekserimen dengan model quasy 
experiment desain. Jenis desain penelitian ini adalah Non-wquivalent Group 
pretest-posttest.  Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA yaitu XI IPA 
1 dan XI IPA 2 SMA Negeri 1 Rasau Jaya. Diperoleh kelas kontrol yaitu XI IPA 
2 yaitu terdiri 25 siswa dan kelas eksperimen adalah XI IPA 1 yaitu terdiri dari 29 
siswa. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung berupa angket minat dan tes pengukuran berua soal essay. Instrumen 
penelitian divalidasi oleh satu orang guru Kimia Rasau Jaya dan satu orang dosen 
Kimia FKIP Untan dengan hasil validasi bahwa instrumen yang digunakan valid. 
Berdasarkan hasil uji coba angket diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas 
angket tergolong rendah dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,198. 
Untuk menghitung pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rasau Jaya dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus Effect Size yaitu:  







ES  : Effect Size 
ME  : Mean kelas eksperimen 
MK  : Mean kelas kontrol 
SDK  : Standar deviasi kelas kontrol 
 
Adapun klasifikasi kriteria nilai Effect Size adalah: 
0 <ES< 0,4 : rendah 
0,4 <ES< 1 : sedang 
ES > 1  : tinggi 
Hasil belajar kimia siswa dianalisis menggunakan Effect Size. Sebelum uji 
Effect Size, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji U-Mann Whitney menggunakan 
bantuan SPSS dan diperoleh hasil pada taraf signifikan 0,001.  
Angket minat dianalisis menggunakan aturan skala likert yang terdiri dari 
lima pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai(SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (RR), 
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Angket minat guru ini 
berjumlah 16 pernyataan. Menghitung persentase persetujuan/ketidaksetujuan 
setiap item dengan rumus :  
Persentase tiap item = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚
 x 100% 
Setelah memperoleh hasil nilai angket per item, selanjutnya dihitung besar 
minat dengan rumus: 
Besar minat = 
 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
x 100% 
Kriteria interpretasi skor : 
     0 20% 40% 60% 80% 100% 
            
       
 Sangat 
Lemah 





Angka  0%   - 20% dikategorikan sangat lemah 
Angka  21% - 40% dikategorikan lemah 
Angka 41% - 60% dikategorikan cukup 
Angka 61% - 80% dikategorikan kuat 
Angka 81% - 100% dikategorikan sangat kuat 
 
Hasil belajar kimia siswa dianalisis menggunakan Uji t. Sebelum Uji t , 
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan SPSS.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu: 1) tahap 
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir.  
Tahap Persiapan: Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan, 
antara lain: (1) Melakukan prariset untuk memperoleh informasi seputar 
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penelitian yang akan dilakukan; (2) Membuat perangkat pembelajaran berupa 
RPP dan LKS; (3) Membuat instrumen penelitian berupa angket dan tes hasil 
belajar ; (4) melakukan validasi instrumen; (5) Melakukan revisi instrumen yang 
dilakukan; (6) Melakukan uji coba soal; (7) Menganalisis data hasil uji coba. 
Tahap Pelaksanaan Penelitian: (1) Menentukan jadwal penelitian; (2) 
Memberikan soal pretest sebelum melakukan perlakuan; (3) Melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 
dalam materi sistem koloid pada kelas Eksperimen; (4) Melakukan pembelajaran 
dengan menggnakan model pembelajaran konvensional dalam materi koloid pada 
kelas kontrol; (5) Memberikan soal posttest setelah diberikan perlakan; (6) 
Menyebarkan angket kepada sampel yang telah diberikan perlakuan 
Tahap Akhir: (1) Mengelola data yang telah diperoleh dari hasil pretest dan 
posttest serta penyebaran angket dengan uji statistik; (2) Mendeskripsikan hasil 
analisis data dan memberikan kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah; 
(3) Menyusun laporan penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kelas XI SMA Negeri 1 Rasau Jaya. Sampel 
penelitian berjumlah 54 siswa. Dari hasil penelitian diperoleh dua kelompok data, 
yaitu data hasil belajar kimia siswa kelas XI dan data angket minat siswa. Dari 
hasil penelitian ini dieroleh dua kelomok data, yaitu data posttest dan data dari 
angket minat siswa. Data dari hasil penelitian ini yaitu berupa hasil belajar siswa 
yang penggumpulan datanya menggunakan instrumen tes pengetahuan berupa 
soal essay. Hasil analisis posttest disajikan pada Tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1. Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
No  Nilai  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Ketuntasan 89,66% 73,08% 
2 Nilai Rata-rata 81,55 73,85 
3 Standar Devisiasi 8,57 7,66 
4 Normalitas  0,84 0,000 
 
Sebelum melakukan uji korelasi dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 
dan uji linieritas. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data 
terdistribusi normal atau tidak, dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan program SPSS 22.0 for Windows. Dari hasil olahan data dapat 
disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa memiliki variansi yang tidak 
terdistribusi secara normal, sehingga pengujian selanjutnya menggunakan uji non 
parametik yaitu uji U-Mann Whitney. Selanjutnya dilakukan uji U-Mann Whitney 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan pengujian diperoleh nilai 
Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,001 dimana Asymp. Sig.(2-tailed) tersebut < 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil 
belajar siswa yang diajarkan melalui pemberian Discovery Learning dengan hasil 
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belajar siswa yang diajarkan dengan model konvensional pada materi koloid di 
SMA Negeri 1 Rasau Jaya.  
Untuk melihat mainat belajar siswa setelah dilakukan perlakuan maka 
diberikan angket dengan 16 pernyataan. Hasil analisis angket minat disajikan pada 
Tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2 Persentase Hasil Angket Minat  
No Pernyataan Persentase % 
  Ekspeeimen  Kontrol  
1 Saya merasa tertarik dengan materi-materi 




2 Saya merasa senang setiap mengikuti 









4 Saya memfokuskan pusat perhatian terhadap 




5 Saya mendengarkan dengan baik, ketika guru 




6 Saya terlebih dahulu ingin mencari materi 




7 Saya ingin mempelajari sesuatu hal baru 




8 Saya berusaha mengerjakan soal-soal yang 
diajarkan. 
79,31 77,88 
9 Saya tidak tertarik dengan materi-materi 




10 Saya merasa bosan setiap mengikuti pelajaran 









12 Saya tidak memfokuskan pusat perhatian 





13 Saya tidak mendengarkan dengan baik, ketika 





14 Saya tidak ingin mencari materi yang akan 
dipelajari 
74,14 73,08 
15 Saya tidak ingin mempelajari sesuatu hal baru 
dalam pelajaran kimia. 
87,07 86,54 
16 Saya tidak berusaha mengerjakan soal-soal 
yang diajarkan. 
81,03 81,73 
Rata-rata 76,95 76,95 
Berdasarkan Tabel 2, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 
angket minat antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka skor dari kedua 
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variabel akan diuji dengan beberapa uji statistik yang menggunakan bantuan 
program SSPS (Statistical Product and Service Solution) 22 for windows. 
Berdasarkan data hasil uji normalitas diperoleh hasil bahwa nilai Sig ≥ 0,05 maka 
data angket akhir di kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
Sehingga uji selanjutnya yang dilakukan adalah Uji t. Berdasarkan uji-t angket 
minat akhir dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) 22 for windows diperoleh nilai Asymp sig (2-tailed) sebesar 0,74 untuk 
kelas eksperimen dan 0,73 untuk kelas kontrol. Jika nilai Asymp sig (2-tailed) > 
0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan kemampuan siswa setelah diajarkan materi koloid antara siswa 
kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol. 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 25 Mei 2015 sampai dengan 
tanggal 1 Juni 2015 pada kelas XI SMA Negeri 1 Rasau Jaya. Berdasarkan 
penelitian diperoleh bahwa peningkatan tes hasil belajar siswa lebih baik dikelas 
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol disebabkan adanya perbedaan 
model pembelajaran yang berdampak pada tes hasil belajar siswa. 
Siswa dikelas eksperimen lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
yang disajikan karena siswa diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri 
pengetahuan yang ingin disampaikan melalui percobaan langsung. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Wilcox dalam (Slavin, 1977) dalam pembelajaran Discovery 
learning siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif 
mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong 
siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan 
mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. 
Selain itu, dilakukannya percobaan pada kelas eksperimen dengan dituntun 
melalui lembar kerja siswa yang berfungsi sebagai media, juga dapat membantu 
siswa memfokuskan atau mengarahkan pikiran siswa dalam belajar sehingga 
mengurangi kesempatan siswa untuk bermain disaat belajar. Sedangkam yang 
terjadi dikelas kontrol, siswa hanya duduk dan mendengarkan penjelasan dari 
guru. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan dan banyak siswa yang berbicara 
dengan teman sebangkunya. Hal ini sejalan dengan pendapat Schoenherr (1996) 
yang mengatakan bahwa metode eksperimen adalah metode yang sesuai untuk 
pembelajaran sains karena memberikan kondisi belajar yang dapat 
mengembangkan kemampuan berfikir dan keaktifan siswa secara optimal. Siswa 
dikelas kontrol cenderung tidak aktif dalam menerima pengetahuannya. 
Pembelajaran aktif melalui model discovery learning dapat menghasilkan 
pemahamna konsep yang baik dibandingkan dengan model konvensional dimana 
siswa hanya duduk dan mendengarkan penjelasan dari guru tanpa menemukan 
sendiri pengetahuan melalui percobaan langsung. Hal ini terlihat di kelas 
eksperimen siswa dimana siswa mencari konsep sendiri dengan cara melakuka 
percobaan, kemudian mengerjakan soal-soal yang dapat menguatkan hasil dari 
percobaan yang telah dilkaukan dan untuk menghubungkan dengan konsep yang 


























tes yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil tes belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa  hasil belajar 
siswa  saat belajar kimia pada materi koloid yang dilakukan dengan model 
discovery learning. Pembelajaran demikian lebih membuat siswa belajar dengan 
cara membentuk dan menemukan sendiri pengetahuan melalui proses belajar yang 
dilakukan disertai bimbingan guru. 
Belajar kimia dengan model discovery learning menyebabkan terjadinya 
peningkatan terhadap hasil belajar siswa dalam materi koloid. Untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar 
siswa maka menggunakan rumus effect size. Berdasarkan hasil perhitungan Effect 
Size diperoleh nilai ES sebesar 0,99 Karena ES ≥ 0,8 yaitu 0,99 ≥ 0,8 maka 
digolongkan tinggi.  
Berdasarkan tabel Z diperoleh luas di bawah lengkung normal standar dar 0 
ke Z sebesar 0,3398 maka penggunaan model pembelajaran discovery learning 
pada materi koloid memberikan pengaruh sebesar 33,89 % yang berarti model 
pembelajaran discovery learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 1 Rasau Jaya. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap angket minat siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diketahui bahwa tidak terdapat 
perbedaan antara minat siswa pada kedua kelas tersebut. Hal ini dikarenakan pada 
proses pembelajaran guru dapat menarik minat siswa dengan cara memberikan 
apersepsi yang menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, yang  membedakan antara 
minat kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah pemberian perlakuan yang 
berbeda pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Pada kelas eksperimen guru 
memberikan perlakuan dengan bantuan LKS terbimbing dimana guru 
membimbing siswa dalam melakukan praktikum dan mengerjakan soa-soal yang 
ada di LKS tersebut. Sedangkan pada kelas kontrol dengan cara memberikan soal-
soal  setelah pembelajaran. Perbandingan rata-rata angket minat siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada grafik berikut: 
Gambar 1. Grafik Nilai Rata-rata Minat Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa model discovery learning 
dapat meningkatkan minat siswa dibandingkan dengan model konvensional. 
Penggunaan model pembelajaran discovery learning membuat siswa lebih 
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berperan aktif, hal ini dikarenakan siswa terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. Model pembelajaran discovery learning menumbuhkan minat siswa 
dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa. Pada proses pembelajarannya 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari tahu materi yang akan 
dipelajari dan melibatkan siswa secara penuh dalam membangun pengetahuan. 
Perbedaan minat siswa pada kedua kelas ini disebabkan oleh perlakuan yang 
berbeda dalam proses pembelajaran di dua kelas tersebut. Pada kelas kontrol di 
ajar dengan metode pembelajaran konvensional, sedangkan pada kelas eksperimen 
diajar dengan model pembelajaran discovery learning. model pembelajaran 
discovery learning memiliki 6 tahap yaitu : 1) Stimulation (Stimulasi/ pemberian 
rangsangan); 2) Problem statement (Pernyataan/ indentifikasi masalah); 3) Data 
collection (pengumpulan data); 4) Data processing (pengelolahan data); 5) 
Verifikation (pembuktian); dan 6)Generalization (menarik kesimpulan).  
Tahap Stimulation,  yaitu  menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 
mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasibahan. Tahap 
Problem statement, yaitu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan 
bahan pelajaran, kemudian salah satu dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 
hipotesis. Tahap Data collection yaitu siswa bekerja lebih aktif untuk memperoleh 
hasil yang diinginkan. Tahap Data processing yaitu pembentukan konsep dan 
generelalisas.  Tahap Verifikation yaitu  siswa melakukan pemeriksaan secara 
cermat untuk membuktikan kebenaran terhadap hipotesis, dan tahap 
Generalization yaitu proses menarik kesimpulan Hal ini tidak dilakukan pada 
kelas kontrol karena kelas kontrol menggunakan model konvensional, sehingga 
siswa di kelas kontrol tidak dapat menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap materi 
yang akan dipelajari yang menyebabkan minat siswa kelas kontrol lebih rendah 
dibandingkan kelas eksperimen. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran 
Discovery Learning terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 
1 Rasau Jaya pada materi koloid dapat disimpulkan bahwa: 1)Terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa kelas XI sebesar 7,7% antara siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning; 2)Tidak terdapat 
perbedaan minat siswa kelas XI antara siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning; 3) Pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning memberikan pengaruh sebesar 33,89 % 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas XI pada materi koloid di SMAN 1 
Rasau Jaya. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa temuan 
yang dapat dijadikan saran dalam rangka pengembangan pengajaran kimia di 
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sekolah menengah. Adapun saran-saran dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) 
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar, maka diharapkan guru dapat menerapkan 
model pembelajaran Discovery Learning untuk materi yang lain. 2) Guru harus 
aktif dalam membimbing siswa sesuai dengai langkah-langkah model 
pembelajaran Discovery Learning dan guru harus menguasai langkah-langkah 
model Discovery Learning. 
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